BAB I1

PENGULANGAN DALAM AL-QUR’AN

A. Pengulangan Dalam Al-Qur’an

Salah satu mukjizat yang diturunkan oleh Allah adalah Al-Qur’an yang mana
di dalamnya memiliki keindahan, keunikan dan keistimewaan dibanding dengan
kitab-kitab yang lain. Salah satu keindahan al-Qur’an adalah terletak pada uslub atau
yang disebut dengan gaya bahasa. Uslub al-Qur’an adalah metode khas al-Qur’an
dalam menyusun kalamnya dan memilih lafaznya. Syaikh Abdul al-Zargani
menyebutkan beberapa ciri uslub al-Qur’an sebagai berikut: Keindahan dan keunikan
nada dan lagu; Singkat dan jelas; Memuaskan para pemikir, orang banyak, akal dan
jiwa; Ketepatan makna; Keanekaragaman dalam penyampaian materi atau isi.

Dari beberapa karakteristik tersebut, Muhammad Said Ramdan menambahkan
ciri lain, yaitu adanya pengulangan dalam al-Qur’an atau yang disebut dengan
takrar'’. Secara bahasa, kata takrar merupakan bentuk masdar dari fi i/ lafaz karrara
yang berarti mengulang-ulang. Lafaz ini mengikuti wazan taf’al dengan berfathah
ta’-nya. Sedangkan para Ulama Kuffah, mengatakan bahwa, “taf’al adalah bentuk
masdar dari fa’ala yang kemudian diubah bentuknya menjadi faf’il, maka takrar
dibaca takrir*®. Nurhayati menambahkan sebagaimana yang dikutip dari pendapat

al-Zarkashi yang mendefinisikan takrar adalah:

17 Habib, “Gaya Bahasa Al-Qur’an: Daya Tarik Al-Qur’an Dari Aspek Bahasa,” Adabiyyat: Jurnal Bahasa Dan
Sastra 1, no. 2 (2003): 67.
18 Anshori, “Al-Takrar Fi Al-Qur’an (Kajian Tentang Fenomena Pengulangan Dalam Al-Qur’an),” 61.
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Artinya: “Sebagai pengulangan lafaz yang sama atau yang berbeda lafaznya namun
berdekatan makna, dengan tujuan untuk menetapkan dan menguatkan

makna, karena dikhawatirkan adanya faktor lupa atas lafaz yang telah
disebutkan sebelumnya, disebabkan jarak dan letaknya yang jauh”?.

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa pengulangan (takrar) dalam al-
Qur’an adalah mengulang-ulang suatu lafaz, ayat maupun redaksi dalam al-Qur’an
disebabkan karena hal tertentu. Dalam al-Qur’an banyak ditemui pengulangan atau
redaksi yang sama, baik berupa lafaz atau ayat, baik berupa satu surah atau terdapat
pada surah yang lain, maupun ayat tersebut dalam keadaan yang utuh atau terpotong.
Menurut al-Khatib al-Iskafi, dari 114 surah yang ada di dalam al-Qur’an hanya
terdapat 28 surah atau sekitar 25% yang tidak terkandung kemiripan ayat di
dalamnya. Sedangkan al-Karmani menemukan 11 surah atau kurang dari 11% surah
yang tidak terdapat ayat yang mirip. Hal ini menandakan bahwa al-Qur’an di
dalamnya terdapat lebih banyak ayat-ayat yang terjadi pengulangan dibandingkan
dengan tanpa pengulangan®.

Namun, hal demikian malah menjadi bahan untuk ingkar pada kemukjizatan
al-Qur’an. sebagian pemikir orientalis menganggap bahwasannya al-Qur’an adalah
kitab yang menimbulkan keraguan dan membingungkan sebab perkataannya diulang-
ulang. Sebagiannya lagi menganggap bahwa apabila tidak ada pengulangan dalam al-

Qur’an maka pasti hanya menyisakan satu lembar saja. Dan terdapat pendapat lain

19 Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara).”
20 Nurhayati.
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yang mengatakan bahwa adanya pengulangan dalam al-Qur’an menjadikan kitab
tersebut membosankan dan tidak sistematis.

Berbeda dengan para pemikir Islam, yang menjadikan pengulangan dalam al-
Qur’an sebagai salah satu mukjizat yang terkandung di dalamnya. Bukan hanya
pengulangan biasa tanpa makna, lebih dari itu, pengulangan dalam al-Qur’an
memiliki rahasia-rahasia makna yang hanya bisa diketahui dengan pemahaman
mendalam. Selain itu, menurut mereka (seperti al-Zarkashi) takrar adalah
mengulangi suatu lafal atau dengan sepadannya untuk menguatkan maknanya. Hal

ini dikarenakan Allah tidak akan mengulangi firman-Nya tanpa ada tujuan tertentu®.

B. Pembagian Pengulangan dalam Al-Qur’an

Secara umum, para ulama membagi pengulangan (takrar) dalam al-Qur’an
menjadi 2 macam, yaitu takrar al-lafz wa al-ma’'na (pengulangan lafaz dan makna)
dan takrar al-lafz duna al-ma’na (pengulangan maknanya saja tanpa lafaz).
Pembagian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut;

1. Takrar al-Lafz wa al-Ma’na
Adalah pengulangan yang terjadi pada lafaz dan makna, artinya pengulangan
suatu lafaz, ayat maupun ungkapan dengan redaksi yang sama, serta makna yang
mirip, yang terdapat di dalam al-Qur’an. Pada jenis takrar ini, kemudian dibagi
lagi menjadi 2, yaitu mausu/ (yang tersambung) dan mafsul (yang terputus atau

terpisah).

21 Munirah, “Repetisi Dalam Al-Qur’an Perspektif Al-Karmani,” Maghza 2, no. 2 (2017): 44-45.
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a. Mausul (Pengulangan Tersambung)

Adalah Pengulangan dalam al-Qur’an yang tersambung. Terdapat

beberapa contoh yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Pengulangan lafaz yang terdapat di dalam satu ayat dan disebutkan di
awal ayat, contohnya: Q.S. Al-Mu’miniin:36,
L05iey W Slges Slgs

Lafaz “Haihata” pada ayat tersebut diulang sebanyak 2 kali. Secara
bahasa, kedua lafaz tersebut memiliki arti yang sama, yakni sama-sama
berarti “jauh”. Namun jika diteliti dan dipahami lagi, kedua lafaz
tersebut memiliki makna dengan fungsi yang berbeda, yakni keduanya
saling menguatkan dan menegaskan.

Oleh karena itu, apabila salah satu lafaz “Haihata” tersebut
dihilangkan, misalnya menjadi “Haihata lima ti’adin”. Maka,
maknanya hanya jauh, tidak jauh sekali. Sehingga dirasa kurang dan
terkesan hambar bagi orang yang mendengarnya. Namun, ketika lafaz
“Haihata” disebutkan dua kali, makna lafaz “Haihata” terkesan jauh
sekali, sangat jauh. Sehingga orang yang mendengarnya pun akan
merasakan suatu penekanan yang lebih kuat di dalamnya.

Pengulangan lafaz yang terletak di akhir suatu ayat, kemudian
disebutkan kembali di awal ayat sesudahnya, contohnya: Q.S. Al-Insan:

15-16,
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3) Pengulangan lafaz yang terdapat dalam satu ayat dan disebutkan di akhir

ayat, contohnya: Q.S. Al-Fajr: 21,

JEES N 88 S
4) Pengulangan dua ayat yang beredaksi (hampir) sama secara berturut-

turut, contohnya: Q.S. Al-Sharh: 5-6,

s ) g Sy g Sl g 56

b. Mafsul (Pengulangan Terpotong atau Terpisah)
Dalam pengulangan ini disebutkan secara terpisah dalam surah
tertentu atau disebutkan pada surah lain yang terdapat dalam al-Qur’an secara
keseluruhan. Mafsul dibagi menjadi dua bagian. Pertama, pengulangan yang

terjadi dalam satu surah, contohnya pada Q.S. Al-Mursalat terdapat salah satu

ayat yang diulang sebanyak 10 kali, yaitu Jm&w J2235 5. Kedua,

pengulangan yang terjadi dalam satu kesatuan al-Qur’an. Contohnya pada

ayat ;o rl’fu\ Aeg) 13a s 53553 yang diulang sebanyak 6 kali, yaitu

dalam Q.S. Yunus: 48, Q.S. Al-Anbiya’: 38, Q.S. Al-Naml: 71, Q.S. Saba’:
29, Q.S. Yasin: 48, Q.S. Al-Mulk: 25. Meskipun pengulangan yang terjadi
pada pembagian mafsul banyak diulang dan sama persis redaksinya, namun

dalam penggunaanya memiliki perbedaan maksud dan tujuan masing-masing.
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Takrar al-Lafz Duna al-Ma’na
Adalah pengulangan yang terjadi dalam al-Qur’an di mana lafaznya berbeda
namun maknanya sama. Hal ini banyak ditemui dalam ayat-ayat yang membahas
mengenai kisah nabi dan kaumnya, hari Kiamat, surga dan neraka, serta ayat yang
berkaitan dengan janji dan ancaman (al-wa’du wa al-wa’id)*. Contoh
pengulangan jenis ini yaitu pada potongan ayat dalam Q.S. Al-A’raf: 198
St ¥ 5 S Oglals 53
Artinya: “... Dan kamu lihat mereka memandangmu padahal mereka tidak
melihat.”
Dari potongan ayat tersebut, terdapat tiga lafaz bergaris bawah yang mana
ketiganya merupakan fi il mudari’ dengan asal kata fi il madi yang memiliki arti

sama Yyaitu, melihat atau memandang.

Selain dari dua pembagian di atas, al-Suyuti menambahkan bahwa terdapat

ayat atau surah dalam al-Qur’an yang diturunkan berulang kali. Dia juga mengatakan

bahwa penambahan ini telah dibahas oleh ulama sebelumnya. Ibnu al-Hisar,

misalnya, menyebutkan ayat yang diturunkan berulang kali terletak pada akhir surah

al-Nahl dan awal surah al-Rtim. Wahyu ayat ini diulang sebagai bentuk pengingat

dan

peringatan. Sedangkan Ibnu Kathir menyebutkan surah yang diulang turunnya

adalah surah al-Fatihah dan surah al-Isra ayat 85. Dia menyebutkan bahwa penurunan

wahyu tersebut diulang sebab adanya sesuatu yang berbeda di dalamnya®.

22 Anshori, “Al-Takrar F1 Al-Qur’an (Kajian Tentang Fenomena Pengulangan Dalam Al-Qur’an),” 63-69.
2 Jalaluddin Abdurrahman Al-Suyuti, Al-Tahbir Fi llmi Al-Tafsir, 1st ed. (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah,

1988), 51-52.
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Ibnu Kathir berpendapat bahwa dilihat dari asbabun nuziilnya, konteks pada
ayat 85 surah al-Isra, mengisyaratkan bahwa ayat ini diturunkan di Madinah, yakni
ketika orang-orang Yahudi menanyakan tentang ruh kepada Nabi ketika di Madinah.
Meskipun dalam keseluruhan surah adalah Makkiyah. Menurutnya, turunnya ayat
atau surah yang berulang kali adalah sesuatu yang mungkin terjadi. Seperti pada
kemungkinan ayat tersebut diulang, yakni yang pertama di Mekkah dan yang kedua

di Madinah®.

Sedangkan pada Q.S. Al-Fatihah, yaitu pada lafal basmalahnya, al-Suyuti
menyebutkan bahwa ayat ini diulang di awal semua surah dan pada surah al-Naml
ayat 30, namun dikecualikan pada surah al-Taubah. Sehingga, apabila dijumlahkan
maka ayat tersebut turun berulang kali, yakni hingga 114 kali. Menurut al-Suyuti, hal
tersebut adalah menjadi suatu ketetapan dan pada orang yang meniadakannya (tidak
menganggap basmalah adalah bagian suatu surah kecuali pada surah al-Naml ayat

30) tidaklah dianggap bersalah ataupun kafir?.

Hal ini juga disetujui oleh sebagian ulama temporer kontemporer.
Pengulangan tersebut memiliki beberapa hikmah, di antaranya: (1) Untuk memberi
nasihat dan mengingatkan kembali, (2) Adanya keharusan ayat tersebut diturunkan
lagi, (3) Untuk memperlihatkan adanya keutamaan terhadap pengulangan turunnya
ayat. Dalam hal ini, dapat diasumsikan juga bahwa sebab adanya pengulangan pada

penurunan ayat al-Qur’an adalah untuk memberikan manfaat atas keberagaman

24 Isma’1l ibn Kathir, Mukhtasar Tafsir Ibn Kathir II (Beirut: Dar al-Fikr, 1607), 397.
% Al-Suyutt, AI-Tahbir Fi limi Al-Tafsir, 52.
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bacaan (gira’ah) , sehingga ada ayat atau pada bacaan tertentu yang ketika turun
pertama dan turun berikutnya, cara membacanya berbeda. Seperti pada Q.S. Al-
Fatihah yang mana suatu ketika turun dengan lafaz maliki yaumiddm (huruf ma pada
lafaz maliki dibaca panjang atau mad), dan ketika waktu yang lain turun dengan

maliki yaumiddin (huruf ma pada lafaz maliki dibaca pendek)?®.

C. Kaidah-kaidah Pengulangan

Dalam Kitab Qawa’id al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan, yang ditulis oleh
Khalid ibn *Uthman al-Sabt, Pengulangan dalam al-Qur’an didasari dengan beberapa
kaidah-kaidah tertentu. Di antara kaidah tersebut adalah:
1. Kaidah Pertama
1 glait)l 5328 S 35 38

“Terkadang adanya penyebutan yang diulang karena banyaknya hal yang
berkaitan dengannya .

Adanya pengulangan dalam al-Qur’an tidaklah menjadi suatu kebetulan
dan sia-sia belaka, melainkan terdapat maksud dan tujuan tertentu di dalamnya.
Seperti halnya pada Q.S. Al-Qamar. Di dalam surah tersebut terdapat salah satu
ayat yang sama persis dan diulang sebanyak empat kali, yaitu pada ayat ke-17,

22, 32, dan 40. Ayat tersebut berbunyi:

26 Muhammad Ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Samudra llmu-Ilmu Al-Qur’an Ringkasan Kitab Al-Itqan Fi
Ulim Al-Qur’an Karya Al-Imam Jalal Al-Din Al-Suyiithi Terj. Tarmana Abdul Qosim, 1st ed. (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2002), 31.

27 Khalid ibn *Uthman Al-Sabt, Qawa’id Al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan I (Riyadh: Dar Ibnu ‘Affan, n.d.),
702.

28 Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara),” 24.
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”

Ada beberapa maksud dari mengapa ayat tersebut diulang sebanyak itu dan
sama persis redaksi serta artinya. Pertama, adalah sebagai penutup dan pemisah
dari kisah-kisah nabi yang diceritakan pada ayat sebelumnya, yakni kisah Nabi
Nuh, Nabi Hud dan Nabi Salih. Kedua, untuk menunjukkan bahwa kisah-kisah
tersebut adalah untuk diambil pelajarannya, bukan hanya sebagai bacaan tentang
sejarah saja. Ketiga, dari ayat tersebut mengandung pengertian bahwa al-Qur’an
merupakan kitab yang mudah dipelajari dan dihafalkan?.

2. Kaidah Kedua

0 e 531 95l S 3 s

“Tidak terjadi pengulangan antara dua hal yang berdekatan dalam
kitabullah 3.

Dalam kaidah ini, memiliki maksud bahwa tidak ada pengulangan ayat
yang berdekatan dengan lafaz dan makna yang sama, serta tidak disertai pemisah

antara keduanya dengan tema yang berbeda. Seperti pada Q.S. Al-Fatihah ayat
pertama (o> e 1) ) dengan ayat ketiga (w3 =33, Masih

>

menjadi perdebatan di kalangan para ulama apakah basmalah termasuk bagian

2 Ahmad Atabik, Repetisi Redaksi Al-Qur’an (Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Diulang), 1st ed.
(Yogyakarta: ldea Press Yogyakarta, 2014), 79-87.

30 Al-Sabt, Qawa’id Al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan I, 703-4.

3! Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara),” 26.
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dari surah tersebut, sebab ada sebagian ulama yang menolak bahwa basmalah
termasuk ayat pertama dalam Q.S. Al-Fatihah dan sebagiannya lagi mengklaim

bahwa basmalah termasuk bagian dari surah tersebut.

Sebagian ulama yang menolak klaim tersebut mengatakan, apabila
basmalah dikatakan sebagai ayat pertama dalam Q.S. Al-Fatihah, maka akan
terjadi pengulangan dengan lafaz dan makna yang sama tanpa adanya bab (tema)
yang memisahkannya. Mereka menegaskan bahwa tidak ada dua ayat yang
bersandingan atau berdekatan dalam al-Qur’an dengan tanpa adanya pemisah dan
makna yang berbeda pada keduanya. Namun dari sebagian ahli tafsir
mengingkari pengulangan tersebut. Mereka mengatakan bahwa ayat tersebut
meskipun penyebutannya dari belakang, namun maknanya didahulukan yang

berarti perkenalan atau pemaparan, menjadi

AU RS OR NN PCREL N R EP

Avyat di atas jika diterjemahkan menjadi, “Segala puji bagi Allah, Yang
Maha Pengasih, Yang Maha Penyayang, Tuhan semesta alam, Raja Hari
Pembalasan”. Artinya, ayat tersebut berisi pujian untuk Allah dengan gambaran
bahwa Allah adalah Maha Pengasih, Maha Penyayang, adalah Tuhan semesta
alam dan adalah raja hari Pembalasan. Tidak hanya itu, mereka juga
mencontohkan pada ayat yang lain, yaitu pada Q.S. Al-Kahfi: 1-2, yakni pada

dua lafaz yang dipisah oleh sakzah (%),
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Sekelompok ahli tafsir memaknai >3s Aj J»u {ﬁdiakhirkan, sedangkan

lafadz Lw didahulukan. Maka maknanya menjadi “Segala puji bagi Allah yang

menurunkan kepada hamba-Nya kitab yang lurus dan tidak menjadikannya
bengkok”. Mereka juga mengatakan bahwa kaidah ini ditujukan pada
pengulangan ayat yang utuh dalam satu surah tanpa adanya bab atau tema yang
memisahkannya. Sebagaimana pada penyebutan salah satu ayat yang diulang
sebanyak 31 kali dalam Q.S. Al-Rahman, yang mana meskipun penyebutan
ayatnya utuh dan diulang-ulang, namun maknanya berbeda setiap bab atau tema

yang memisahkannya3?.

3. Kaidah Ketiga

32 5 lxall J')/\.a—’}) N Jaum o Callsg Y

“Tidak ada perbedaan dalam lafaz kecuall adanya perbedaan dalam makna .

Di dalam al-Qur’an seringkali ditemui pengulangan redaksi yang sama
persis lafaznya, namun setelah dipahami kembali, makna dari lafaz tersebut

tidaklah sama maksud dan tujuannya. ltulah mengapa ada ayat yang lafaznya

32 Al-Sabt, Qawa’id Al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan I, 703-5.

33 Al-Sabt, 705.

3 Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara),” 27.
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sama persis dan diulang dua kali maupun berulang kali. Contohnya pada Q.S. Al-

Rahman, dimana salah satu ayatnya diulang sebanyak 31 kali, yaitu ayat yang

berbunyi,

Ayat tersebut tidak bermaksud sebagai pemborosan kata atau kalimat, juga tidak

hanya sebagai pemisah antar ayat. Melainkan memiliki maksud tersendiri di

dalamnya. Sebab apabila ayat ini memiliki maksud yang sama, maka

penyebutannya pun tidak diulang sebanyak itu.
Dari 31 kali pengulangan ayat tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

a. 8ayat yaitu pada ayat 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, dan ayat 30 yang disebutkan
sesudah ayat-ayat yang berisi penjelasan mengenai indah dan beragamnya
ciptaan Allah SWT, juga menjelaskan awal mula penciptaan dan
berakhirnya.

b. 7 ayat berikutnya pada ayat 32, 34, 36, 38, 40, 42, dan 45 yang disebutkan
sesudah ayat-ayat yang menceritakan tentang neraka beserta azabnya.

c. 8 ayat berikutnya pada ayat 47, 49, 51, 53, 55, 57, 59, dan ayat 61 yang
disebutkan sesudah ayat-ayat yang membicarakan mengenai sifat surga, para
penghuninya dan bilangan pintu surga.

d. 8 ayat berikutnya pada ayat 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, dan ayat 77 yang

disebutkan sesudah ayat-ayat yang menjelaskan tentang dua surga lainnya
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dari beberapa penjelasan mengenai surga yang telah disebutkan pada ayat
sebelumnya®.
4. Kaidah Keempat
A A eyl et 5 L
“Orang Arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk pertanyaan untuk
menunjukkan mustahil terjadinya hal tersebut.”

Kebiasaan orang Arab adalah menggunakan kalimat pertanyaan (istifham)
tanpa menyebutkan tujuannya secara langsung ketika akan menyampaikan suatu
hal yang dianggap tidak mungkin (mustahil). Mereka menggunakan ungkapan
istifham adalah dengan tujuan untuk menolak dan menjauhkan hal tersebut.

Misalnya ketika seseorang tidak memungkinkan atau kemungkinan kecil untuk

bisa ikut berperang, maka akan dikatakan kepadanya:

(?195.3 &Sl S‘i,abj é:f\) Pengulangan kalimat bentuk istifham tersebut

bertujuan untuk menunjukkan tidak mungkin terjadinya berperang®’.

5. Kaidah Kelima

-

s Y e Jdg 5

“Pengulangan menunjukkan adanya perhatian pada hal tersebut®. ”

% Anshori, “Al-Takrar F1 Al-Qur’an (Kajian Tentang Fenomena Pengulangan Dalam Al-Qur’an),” 67.

36 Al-Sabt, Qawa 'id Al-Tafsir Jam 'an Wa Dirasatan I, 709.

37 Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara),” 28.

38 Al-Sabt, Qawa’id Al-Tafstr Jam’an Wa Dirasatan I, 709.

3 Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara),” 29.
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Sesuatu yang dianggap penting, biasanya akan disebutkan berulang kali.
Hal ini dilakukan sebab hal tersebut adalah sesuatu yang perlu diperhatikan dan

diingat-ingat. Contohnya pada Q.S. Al-Zalzalah: 7-8 berikut,

=
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Artinya: “Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya”.

Ayat tersebut diulang sebanyak dua kali dengan redaksi yang hampir mirip,

dimana menjelaskan bahwa setiap perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia

pasti akan mendapat balasan dari Allah SWT. Bahkan saat hari Kiamat tiba,
semua perbuatan manusia, baik itu perbuatan baik maupun buruk, nantinya akan
diperlihatkan dan dipertanggunggjawabkan. Pengulangan yang terjadi pada ayat
ini adalah sebagai perhatian bagi seluruh umat manusia, agar senantiasa ingat

untuk melakukan perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk.

6. Kaidah Keenam

w033 20 Oy ol Je 235 255K 15§
“Nakirah apabila diulang menunjukkan berbilang, berbeda dengan marifah”.
Dalam kaidah bahasa Arab ada 4 kemungkinan apabila isim disebutkan 2

kali atau berulang kali dalam suatu ayat. Kemungkinan itu antara lain:

a. Keduanya menunjukkan isim nakirah

40 Al-Sabt, Qawa 'id Al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan I, 711.
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Isim pertama dan isim kedua menunjukkan makna yang berbeda. Merujuk
pada kaidah keenam di atas, maka makna dari pengulangan kalimat isim yang
berbentuk nakirah adalah menunjukkan berbilang, seperti halnya contoh

berikut:
JEE o &y S

Dalam ayat tersebut terdapat lafaz dakkan yang merupakan bentuk nakirah
dan diulang sebanyak dua kali. Sekilas mungkin terlihat memiliki arti yang
sama yakni “berturut”, namun jika diperhatikan kembali, makna isim yang
kedua menjadikan lafaz tersebut menjadi “berturut-turut”, artinya bumi tidak
hanya diguncang satu kali atau dua kali melainkan berulang kali, berturut-
turut dari arah manapun.
Keduanya menunjukkan isim ma rifah

Isim ma rifah yang kedua merujuk pada isim ma rifah yang pertama
(kecuali terdapat bukti atau garinah yang memiliki makna lainnya). Seperti
pada Q.S. Al-Wagi’ah: 10,

Z)jiiws f)ji;l.f.d\j

Artinya: “Dan orang-orang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling
dahulu (masuk surga). ”

Lafaz yang diulang dalam ayat di atas merupakan isim ma rifah. Lafaz
tersebut ditujukan kepada orang-orang paling dahulu beriman dan nantinya
orang-orang paling dahulu beriman tersebutlah yang masuk surga paling
dahulu.

Isim yang pertama nakirah dan isim yang kedua ma rifah
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Kedua isim tersebut memiliki arti yang sama, baik makna dari isim
nakirahnya maupun makna dari isim ma rifahnya. Misalnya pada Q.S. Al-

Bagarah: 19-20 berikut,

Ulads G 38 (14). e B A5 alh 43 Tesd 5 ST

(Y.)... 2 adylail

Artinya: “19. Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari Ianglt, yang

disertai kegelapan, petir dan kilat. ...20. Hampir saja kilat itu
menyambar penglihatan mereka. ...”

Lafaz barqun pada ayat tersebut merupakan bentuk isim nakirah yang
memiliki arti ‘kilat’, sedangkan lafaz al-barqu pada ayat selanjutnya
merupakan bentuk isim ma rifah yang berarti ‘kilat itu’. Arti ‘kilat itu’ yang
dimaksud pada ayat ke-20 adalah merujuk pada kilat yang sama yang terdapat
pada ayat ke-19.

. Isim yang pertama ma 'rifah dan isim kedua nakirah

Makna dari kaidah ini bergantung pada petunjuk atau keterangan dari
lafaznya. Terdapat dua petunjuk atau keterangan pada bagian ini, yaitu sebagai
berikut:

(1) Keduanya mempunyai makna yang berbeda, contohnya pada potongan

ayat dalam Q.S. Al-Ma’idah: 110

° f o1 2 2 Lo, 2 80z co.
LS B O8E g A by ,.u\ wfudas\ e 83 .

Artinya: “...Dan ingatlah ketika engkau membentuk dari tanah berupa

burung dengan seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu
menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku.... ”

Avyat tersebut terdapat lafaz yang berulang, yaitu lafaz al-zair dan

tairan, yang berarti “burung”. Lafaz pertama berupa isim ma rifah,
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sedangkan lafaz kedua berupa isim nakirah. Namun keduanya memiliki
maksud yang berbeda. Pada lafaz pertama adalah burung yang masih
terbuat dari tanah, yaitu benda mati yang belum ditiupkan ruh, sedangkan
pada lafaz kedua adalah burung yang telah menjadi bentuk burung
sebenarnya, yaitu burung hidup sebab ditiupkan ruh atas izin Allah.

(2) Keduanya mempunyai makna yang sama, contoh pada Q.S. Al-‘Alaq: 15-
16

(11) sabls 13500 (o)) sopllly aied? 0y 3 29 38

Artinya: “Sekali-kali tidak! Sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat

demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam
neraka).”

Dalam ayat tersebut terdapat lafaz al-nasiyati yang diulang lagi pada
ayat setelahnya. Lafaz tersebut merupakan bentuk isim ma rifah
sedangkan lafaz selanjutnya, yaitu lafaz nasiyatin, merupakan bentuk
isim nakirah dan keduanya memiliki arti yang sama yaitu ubun-ubun dan
makna dari isim yang kedua juga merujuk pada isim yang pertama**.

7. Kaidah Ketujuh
g Je Js Gl cisdis Bk asd 1)

“Apabila syarat dan balasannya sama lafaznya, itu menunjukkan
hebatnya peristiwa®. ”

4 Nurhayati, “Tikrar Dalam Al-Qur’an (Analisis Pengulangan Ayat Inna F1 Zalika La Ayah Wama Kana
Aksaruhum Mu’minin Dalam Surah Al-Syu’ara),” 30-35.

42 Al-Sabt, Qawa 'id Al-Tafsir Jam’an Wa Dirasatan I, 715.

4 Ahmad Sarwat, Kaidah Tafsir (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2016), 44.
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Artinya, apabila pada lafaz yang terjadi pengulangan dengan lafaz yang
sama, yang mana pada lafaz pertama adalah sebagai satu ketetapan dan lafaz yang
kedua adalah sebagai jawabannya. Maka demikian itu adalah sebagai kebesaran
dari lafaz yang tersebut. Sebagaimana terdapat Q.S. Al-Qari’ah: 1-3 berikut,

(v) B GG () BEu (1) &l

Artinya: “Hari Kiamat. Apakah hari Kiamat itu? Dan tahukah apakah hari
Kiamat itu?”

Dari potongan surah tersebut terdapat pengulangan lafaz di dalamnya, yaitu
lafaz ‘al-Qari’ah’ yang memiliki arti ‘Hari Kiamat’. Lafaz tersebut diulang
sebanyak tiga kali dengan lafaz yang sama tanpa adanya kata ganti atau damir
sekalipun. Hal ini menunjukkan bahwa betapa besar dan agungnya hari Kiamat

itu.

D. Alasan Adanya Pengulangan dalam al-Qur’an

Adanya pengulangan di dalam al-Qur’an tidak terjadi sia-sia belaka, namun
ada suatu sebab dan alasan tertentu yang melatarbelakanginya. Bukan dipandang
sebagai kebosanan belaka, melainkan sebagai mukjizat dan karunia yang diberikan
oleh Allah SWT dalam kitab-Nya agar dijadikan sebagai pelajaran bagi orang yang
mempelajarinya. Alasan adanya pengulangan di dalam al-Qur’an di antaranya yaitu
sebagai berikut:

1. Agar manusia mudah mengingat hukum dan ajaran yang terkandung di dalam al-
Qur’an.

2. Sesuatu yang diulang-ulang akan menjadi suatu kebiasaan.
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3. Mengungkapkan tema-tema penting agar dapat memahami perbedaan
pemahaman sesuai dengan zaman dan tempat turunnya al-Qur’an.

4. Sering ditemui pengulangan pada hukum dan anjuran yang ditujukan untuk
memberikan hidayah atau petunjuk pada manusia.

5. Menghubungkan dan memahami antar ayat dan surah walaupun turunnya
berangsur-angsur dengan masa yang dekat maupun jauh.

6. Menegaskan aturan dan anjuran tertentu sebagai petunjuk dan pengingat bagi
umat manusia.

7.  Memudahkan menghafal al-Qur’an. Al-Qur’an turun ketika kondisi masyarakat
Arab belum bisa membaca dan menulis. Sehingga ajaran dalam ayat tersebut
diterima dengan cara mendengarkan melalui lisan Nabi. Dengan adanya ayat
yang mirip maka lebih mudah dalam mengingat dan menghafalkannya.

8. Sebagai pemisah antar tema ayat yang satu dengan tema ayat yang lain.

Atabik menjelaskan, bahwa dikhususkan pada pengulangan yang lebih dari
tiga kali, masih dipertanyakan apakah pengulangan tersebut digunakan sebagai
penguatan atas ayat sebelumnya (za’kid) atau bermakna lain. Hal ini sebenarnya
belum dijelaskan oleh para mufassir, kecuali oleh al-Alusi. al-Alusi menjelaskan
bahwa pengulangan sebanyak itu bukan untuk memperkuat kalimat yang diulang
melainkan sebagai penetapan makna. Menurutnya, pengulangan yang bersifat ¢a ’kid
hanya diulang sebanyak tiga kali, tidak melebihi jumlah tersebut. Dengan demikian

pengulangan yang terjadi melebihi tiga kali disebabkan karena masing-masing
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redaksinya bergantung pada redaksi sebelumnya. Seperti halnya pada Q.S. Al-

Rahman yang salah satu ayatnya diulang sebanyak 31 kali*.

44 Atabik, Repetisi Redaksi Al-Qur’an (Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Diulang), 59-66.
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